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TINGKAT SERANGAN WERENG BATANG COKLAT Nilaparvata lugens
Stal. (HEMIPTERA: DELPHACIDAE) PADA BEBERAPA VARIETAS PADI
LOKAL KABUPATEN PASAMAN

ABSTRAK

Wereng batang coklat merupakan hama utama pada tanaman padi yang dapat
menyebabkan gagal panen jika serangan hopperburn. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui tingkat serangan wereng-batang 3 ada beberapa varietas padi lokal
Kabupaten Pasamaa=R e I&W ANk kultas Pertanian,
Universitas Anda C p (RAL), dengan 5
perlakuan dan 5 at padi berumur 5

hari setelah semaipdan_ dlamatl geja angan, pe ntase seran an dan intensitas
serangannya. Ge Jala _sergn n d ;.."’:";1., telah’ infestasi, persentase
serangan dan intefsitas sera die tSetelap-infestasi wefeng batang coklat
dengan interval 2 hari seke : derigamatan selesai[dilakukan setelah
; . ; \ ~ A
varietas kontrol yaitu IR 0%/ padi| lokal Kabupaten
Pasaman yang didji-adalahwarigtas: Mg, Pulau Batu, Mundam
Kuning, dan Mungdam Putih. Kes#ngp an dari h%l penelitian adalah
seluruh varietas yang qjupkan -?- di olell wereng-batang coklat. Tingkat
serangan wereng | a;ang coklat pade L emf jetas lokal Kabupaten Pasaman yaitu
varietas Mundamii Aundam P B ansSiganterg tergolong pada

tingkat serangan yan  sedal g dan ting rjadi pada varietas IR
42 (kontrol). — : A

Kata kunci: Gejalashe



ATTACK LEVEL OF BROWN PLANTHOPPER Nilaparvata lugens Stal.
(Hemiptera:Delphacidae) TO LOCAL RICE VARIETIES FROM PASAMAN
DISTRICT

ABSTRACT

Brown planthoper is regarded as the most serious pest of rice crop and also
causes the yield loss when hopperburn attack. The aim of this study to determine the
attack level of brown planthoppers—to severaltoeal-varieties of Pasaman Regency.
This research was—comfiictad M Boo .... {isel LA qulfy, pf=Agiculture, Andalas

University using completely randomlzed des’lgn (CRDy; Jth treatments and 5
replications each Plahthopper were ipfestedsthe rice in 5 dﬁy/p ! after seeding and
the observed such as symptoms SFCentag ttatfR ntensity of attack.
The attack sympti re (] y-af '.43--. tmn the| attack percentage
and attack intens

r"(?' C [ X 1 th aum )per infestation at
intervals of 2 day, m&d o€ re complet {Eteb]) e control variety,
namely IR 42 90%, died. |qea d-in, Pasaman Regency
such as IR 42 (co roI) Si‘ganten nin\%,!l d Mundam Putih
varieties. The res }wed thafipfantho en f e to IR 42 vaety is higher than
the others varlety y -



